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ABSTRAK

Munculnya aliran Neomodernisme Islam di penghujung abad ke 20 an adalah sebagai
upaya baru dalam mensistematisasikan pemahaman hukum Islam agar lebih rasional,
komprehensif dan relevan dengan situasi yang berkembang serta diharapkan kelak lebih
mampu menunjukkan keadilan hukum Islam itu sendiri. Hal tersebut dilakukan Fazlur
Rahman karena beberapa gerakan pembaharuan pemikiran Islam sebelumnya dipandang
belum mampu merespon sekaligus memecahkan persoalan kehidupan yang ada. Fazlur
Rahman membagi pergerakan pembaharuan pemikiran menjadi empat tahap yakni,
Revivalisme, Pramodernis, Modernisme Klasik, Neorevivalisme atau Revivalisme Pasca
Modernis dan Neomodernisme. Yang terakhir tersebut telah diaku Fazlur Rahman sebagai
pelopornya.

Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research), dan sifat penelitiannya
adalah deskriptif-analistis. Dta-data yang terkumpul dianalisis secara deduktif-induktif.
Deduktif dalam arti berangkat dari teori neomodernisme Islam yang digunakan oleh azlur
Rahman dan Nurcholish Madjid kedalam fakta tentang wacana Hukum Islam yang
dihasilkan. Induktif dalam arti berangkat dari fakta tentang ciri khas pemikiran yang
digunakan Fazlur Rahman dan Nurcholish Madjid serta beberapa factor lain, ditarik
kesimpulan menjadi teori berpengaruhnya neomodernisme Islam Fazlur rahman terhadap
wacana pemikiran Hukum Islam di Indonesia.

Adanya hubungan histories antara pemikiran Fazlur Rahman dengan Nurcholish
madjid. Dari aspek waktu, keduanya mengalami hidup sezaman, bahkan Nurcholish pernah
menjadi murid Fazlur Rahman. Ada hubungan sosiologis dalam latar belakang kehidupan
keduanya, yang sama-sama berangkat dari tradisi klasik sehingga pemikiran keduanya kaya
khasanah tradisional dan dihadapkan kepada tantangan modernitas. Karena Nurcholish
banyak melahirkan pemikiran-pemikiran Hukum Islam secara makro maupun mikro dengan
metodologi neomodernisme Islam-nya, maka secara tidak langsung metodologi
neomodernisme Islam yang diciptakan Fazlur Rahman banyak berpengaruh terhadap wacana
pemikiran Hukum Islam di Indonesia.

Key word: Neomodernisme Islam, Fazlur Rahman, Nurcholish madjid, theologi inklusif
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Bglakang Masalah

Hukum Islam merupakan bagian dari unsur agama Islam sebagai
pedoman ' hidup bagi manusia terutama dalam melaksanakan tugas
kekhalifahannya di muka bumi. Hukum Islam cenderung berbicara tentang
aspek eksoteris keagamaan yang bersifat legal-formal, berhubungan dengan
boleh atau tidaknya suatu pelaksanaan ‘amaliah, atau dengan kata lain sesuatu
yang dikaitkan dengan konteks halal-haram dalarﬁ agama.

Secara etis,\umat Islam haruslah berpedoman kepada nilai-nilai eksoteris
Islam, bukan kepada ajaran hukum positif manusia yang semata-mata hasil
pemikiran manusia itu sendiri tanpa adanya keterkaitan dengan dimen;i
ketuhanan yang hakiki. Legalitas hukum yang bersifat sekuler semata akan
berakibat pada munculnya problem dehumarnisasi materialistik.

Namun yang menjadi persoalan dalam proses sosialisasi Hukum Islam,
bukanlah yang menyangkut tentang eksistensi hukum tersebut, tetapi yang
sering menjadi ajang perdebatan di kalangan ulama adalah dalam hal relevansi
maupun aktualisasi hukum itu sendiri. Hal itu terutama bila dikaitkan dengan

keadaan tempat (lokal) maupun zaman (temporal).



Munculnya gejala baru dalam pemahaman Hukum Islam secara lebih
rasional, metodologis, modern serta aktual, cenderung menimbulkan khilafiyah
baru di kalangan ymat [slam dewasa imi, sebagaimana yang sering kita ikuti
lewat berbagai media massa maupun literatur keagamaan lainnya.' Seperti
reaktualisasi ajaran Islam, aktualisasi figh mu amalah, pembaharuan Hukum
[slam dan lain-lain. Sangat disayangkan bahwa perbedaan pemahaman fig/:
tersebut tidak dilihat dari segt pluralitas metodologi tetapi dilihat sebagai
upaya pengkaburan Hukum Islam itu sendiri, sehingga berdampak pada
renggangnya ukhuwwah Islamivah dan lenturnya sikap integritas ilmiah.’

Di sisi lain, umat Islam menginginkan pemberiakuan Hukym Isiam,
tetapi kurang memperhatikan aspek konfeksiuolisasi dari pemahaman dan
pengamalannya. Hal tersebut berakibat pada berkurangnya nilai keadilan dan
kemanusiaan dari pelaksanaan hukum yang ada.”

Dalam konteks yang ada, ajaran syari af dalam figh yang sering terlihat
tidak kondusif dan searah dengan bentuk kehidupan sehari-hari. Hal ini
dikarenakan oleh pandangan orang terhadap fig/t yang terlalu formalistik
dengan alasan demi /egalifas hukum. Titik tolak kehidupan yang kian hari

cenderung bersifat feofogis menjadi tidak berbanding dengan konsep /egal-

" Yusuf al-Qardawy, /ighul Mehtilaf | diteriemahkan oleh Aunur Rafiq Saleh Tamhid
(Jakarta : Robbani Press, 1997), him. 9; dan Umar }asyim, Afembedias Kiidegfiveh (Surabaya : PT
Bina Umuy, 1995), him, 11,

? 1gbal Abdurrouf Saimina, “Polemik Reaktualisasi Ajaran Islam™, Panjimas, No. 597 (21~
31 Desember 1988), him. 56.

* Masduki Baidlawi,  Illat Kaum Pembaharu™, Editor, No. 37/tV (1 Juni 1991), him. 70;
Rusjdi, “Pembaharuan Yang Diperiukan”, Panjimas, No. 597 (21-31 Desember 1988), him. 10.



formalisme yang ditawarkan oleh figh. Teologi di sini bukan hanya dalam arti
tauhid yang merupakan pembuktian keesaan Tuhan, akan tetapi dalam seluruh
pandangan hidup kaum Muslim yang menjadi pedoman dalam kehidupannya.
Padahal asumsi formalistik terhadap figh ternyata justru akan
mengenyampingkan hakikat figh itu sendiri.* Hal ini akan dirasakan adanya
kesenjangan jika pemahaman figh yang semacam itu dihadapkan pada
persoalan kekinian yang semakin komplek dan mau atau tidak mau, figh
tertuntut unfuk menyelesaikannya.

Munculnya aliran Neomodernisme Islam di penghujung abad ke-20 ini
adalah sebagai upaya baru dalam mensistematisasikan pemahaman Hukum
Isiam agar lebih rasional, komprehensif dan rel/evan dengan situasi yang
berkembang serta diharapkén kelak akan lebih mampu menunjukkan keadilan
Hulum Islam itu sendiri.

Hal ftersebut dilakukan Fazlur Rahman karena beberapa gerakan
pembaharuan pemikiran Islam sebelumnya dipandang belum mampu merespon
sekaligus memecahkan persoalan kehidupan yang ada. Fazlur Rahman
membagi pergerakan pembaharuan pemikiran menjadi empat tahap yakni,
Revivalisme Pramodernis, Modernisme Klasik, Neorevivalisme atau
Revivalisme Pasca Modernis dan Neomodernisme. Yang terakhir tersebut telah

diaku Fazlur Rahman sebagai pelopornya.’ Ketiga gerakan yang pertama

pd

* K.H. Sahal Mehfudz, Nuansa Figh Sosial (Yogyakarta : LKiS, 1994), hlm. 21.

* Fazlur Rahman, Metode dan Alternatif Neomodernisme Islam, penyunting Taufiq Adnan
Amal (Bandung : Mizan, 1993), him. 18,



tersebut selain kurang adil dalam menempatkan materi-materi tradisional dan
modemn, juga dipandang Fazlur Rahman belum mempunyai metodologi
pemikiran yang sistematis.

Beberapa gagasan Fazlur Rahman yang mewamai Neomodernisme Isiam-
nya itu tidak jarang mendapat kecaman yang pedas dari banyak ulama dan
cendekiawan. Hal tersebut lebih disebabkan karena banyak ide-idenya yang
melawan arus pemikiran yang telah mapan, terlebih para ulama tradisional.
Bahasanya yang vuigar dan kritikannya yang frontal semakin menambah
sederetan ‘musub’ baginya. Di antara mereka adalah Prof. Dr. Mukti Ali, Syed
Muhammad Naquib al-Attas dan Maryam J amelah.®

Sekalipun banyak mendapat tantangan, namun secara diam-diam
pemikiran Fazlur\ Rahman tersebut mulai banyak dilink oleh beberapa
kalangan. Hal térsebut diawali setelah kepulangan dua orang muridnya ke
Indonesia yakni Dr. Nurcholish Madjid dan Dr. Ahmad Syafi’i Ma’arif,
terlebih setelah karya-karya Fazlur Rahman dan kedua muridnya itu
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia. Andai saja Nurcholish Madjid dan
Syafi’i Ma’arif masih tinggal di Chicago, Amerika, tentunya pemikiran
tersebut hanya menjadi konsumsi bagi kalangan tertentu saja. Pengaruh
Neomodernisme Islam Fazlur Rahman terhadap kedua muridnya tersebut

begitu kentara dengan terbukti pada setiap tulisannya.’
4

 Usai, “Kritik Kepada Tokoh Neomodemisme Islam”, Pamjimas, No. 597 (21-31
Desember 1988), hlm. 16. ,

7 Muhammad Azhar, Figh Kontemporer Dalam Pandangan Neomodernisme Islam
(Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 1996), hlm. 52.



Kritisisme Nurcholish ‘Madjid terhadap Neofundamentalisme Islam® dan
gagasan tentang sekularisasi, misalnya dengan jelas bertumpu pada pemikiran
Fazlur Rahman.’

Taufig Adnan Amal dalam beberapa karyanya, baik berupa terjemahan,
suntingan ataupun pandangannya terhadap Fazlur Rahman merupakan salah
satu corong dari buzh pikiran Fazlur Rahman tentang Neomodernisme Islam-
nya di Indonesia.

Walaupun tidak persis sama, namun ada banyak kemiripan antara
pemikiran Fazlur Rahman tersebut dengan pemikir-pemikir lainnya di
Indonesia, seperti Munawwir Sadzali, Harun Nasution, Abdurrahman Wahid
maupun lbrahim Hosen. Pemikir-pemikir tersebut memunculkan buah
pikirannya melalui karya-karyanya maupun lembaga-lembaga tempat mereka
bernaung. Hal itu dapat disimak dari pemikiran Munawwir Sadzali sewaktu
menjabat sebagai menteri agama RI tentang figh mawaris, Abdurrahman
Wahid melalui NU-nya tentang pribumisasi Islam dan Ibrahim Hosen dengan
MUI-nya sedikit atau banyak tentunya berpengaruh pada fatwa-fatwa MUIL.

Secara institusional, hampir dapat .dipastika'n bahwa alur pemikiran yang
dikembangkan oleh IAIN Syanf Hidayatullah, dan sekarang mulai diikuti oleh
JAIN yang lain di Indonesia, tampak senada dengan Neomodernisme Islam

Fazlur Rahman. Lembaga-lembaga lain yang merupakan penyambung lidah

® Nurcholish Madjid, “Suatu Tatapan Islam Terhadap Masa Depan Politik Indonesia”,
Prisma, No. ekstra (1984), him. 10.

. ® Nurcholish Madjid, Islam Kemodernan dan Keindonesiaan, cet. 7 (Bandung : Mizan,
1994), him. 221.
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dari pemikiran Fazlur Rahrﬁan ialah Yayasan Paramadina yang dipimpin oleh
Nurcholish Madjid dan Lembaga Studi Agama dan Filsafat (LSAF) yang
dimotori oleh Dawam Rahardjo.

Sebagai sebuah penelitian, penulis tidak mau berspekulasi bahwa orang-
orang seperti Munawwir Sadzali, Harun Nasution dan Abdurrahman Wahid
adalah pemikir Neomodernisme Islam yang dipengaruhi oleh Fazlur Rahman.
Karena untuk mengatakan seperti itu, tentunya diperlukan bukti-bukti yang
cukup kuat yakni unsur waktu, tempat mereka hidup serta metode, bahasa dan
literatur yang mereka gunakan. Sedangkan dalam penelitian ini, penulis tidak
menemukan bukti-bukti tersebut secara meyakinkan terhadap ketiga orang tadi.
Kalaupun ada kesamaan pemikiran antara Fazlur Rahman dengan Munawwir
Sadzali, Abdurrahman Wahid dan Harun Nasution, hal itu hanyalah suatu
kebetulan atau dapat dikatakan bahwa mereka itu mendapatkan pengaruh
pemikiran Neomodernisme Islam dari Fazlur Rahman secara tidak langsung.

Berbeda halnya dengan Nurcholish Madjid, yang menurut penelitian
penyusun, memang memenuhi beberapa unsur bagi seseorang untuk dikatakan,
bahwa sedikit atau banyak, pemikirannya merupakan hasil pengaruh dari
Fazlur Rahnian. Pendapat tersebut didukung oleh berbagai teori, fakta dan
rasio, yakni adanya persamaan metodologi, bahasa dan literatur yang
digunakan. Sebuah fakta bahwa Nurcholish Madjid adalah murid Fazlur
Rahman sewaktu kuliah di Universitas Chicago, Amerika, pada tahun 1978
juga merupakan indikasi dari aspek tempat dan waktu. Hal itu tidak bisa

" dipungkiri sekalipun Nurcholish Madjid sendin secara verbal pernah menepis



anggapan orang bahwa dia adalah seorang murid dalam artian pengikut dari
Fazlur Rahman.

Setelah ditemukan bukti-bukti dengan beberapa faktornya bahwa
Neomodernisme Islam Nuréholish Madjid adalah merupakan hasil pengaruh
dari pemikiran Fazlur Rahman, maka pekerjaan selanjutnya dari penelitian ini
ialah menemukan gagasan Nurcholish Madjid yang berkaitan terhadap
pemikiran Hukum Islam yang didasarkan pada konsep Hukum Islam dan
metodologi Neomodernisme Islam-nya.

Hal tersebut di atas membuktikan bahwa secara evolutif, Neomodernisme
Islam Fazlur Rahman telah banyak mempengaruhi ide-ide perﬁikir-pemikir
I_ndonesia, yang tentunya hal ini juga akan ikut mewammai pergumulan

pembahasan Hukum Islam di Indonesia. 10

. Pokok Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan tersebut,
maka pokok masalah dar penelitian in1 adalah :
1. Bagaimana pola pemikiran atan metode pokok yang menjadi ciri dari aliran
Neomodernisme Islam Fazlur Rahman,
2. Sejauh mana gaung pemikiran Neomodernisme Islam Fazlur Rahman di
Indonesia dan pengaruhnya terhadap Neomodernisme Islam Nurcholish
Madjid yang berimplikasi pada wacana pemikiran Hukum Islam di

Indonesia.

52,

' Muhammad Azhar, Figh Kontemporer Dalam Pandangan Neomodernisme Islam, him,



C. Tujuan dan Kegunaan

Tujuan yang hendak dicapai dari penelitian ini ialah :
1. Menjelaskan pola atau metode pemikiran Neomodernisme Isiam Faziur
Rahman sehingga dapat membedakan dengan ciri aliran yang lain.
2. Memahami efektifitas metode Neomodernisme Islam Fazlur Rahman dalam
kontribusinya terhadap Neomodernisme Islam Nurcholish Madjid yang

telah memperkaya wacana pemikiran Hukum Islam di Indonesia.,
Sedangkan kegunaan yang dapat diharapkan dari penelitian ini adalah :

1. Diharapka_n mampu memahami secara obyektif serta tidak bersikap apriori
bahkan antipati terhadap gagasan Neomodernisme Islam Fazlur Rahman.

2. Diharapkan dapat mengambil manfaat dan hikmah yang sesuai dengan
konteks pemiléjran Hukuﬁ Islam di Indonesia.

3. Diharapkan dapat menambah khasanah keillmuan dan dapat
membandingkan pemikiran Fazlur Rahman dengan ulama lainnya serta

mampu memposisikan Fazlur Rahman secara obyektif dan apa adanya.
D. Telaah Pustaka

Sebagai pendukung dalam melakukan penelitian ini dan agar karya ini
dapat dipertanggungjawabkan secara intelektual, sekalipun tidak bisa
sepenuhnya, penyusun telah melakukan penelaahan terhadap literatur yang
berkaitan dengan masalah yang sedang dibahas, baik yang bersifat primer

maupun sekunder.



Mungkin kita semuanya sudah tahu bahwa telah banyak karya-karya yang
membahas mengenai pemikiran Neomodernisme Islam Fazlur Rahman. Hal itu
dapat ditemukan dalam buku, majalah maupun artike! baik berbahasa
Indonesia ataupun berbahasa asing. Di antara beberapa artikel tersebut dapat
kita simak dalam tabloid atau majalah seperti Panjimas, Editor, Pelita dan
Prisma. Namun di antara karya tersebut, yang secara khusus membahas tentang
pengaruh Neomgdemisme Islam Fazlur Rahman terhadap wacana pemikiran
Hukum Islam di Indonesia secara panjang lebar belum penyusun temukan.

Salah satu karya utama Fazlur Rahman yang membahas secara eksplisit
mengenai Neomodernisme Islam ialah buku Metode dan Alternatif
Neomodernisme Islam'! yang merupakan rangkuman dari beberapa artikel
Fazlur Rahman yang telah diedit dan diterjemahkan oleh Taufiq Adnan Amal.
Dalam buku ini dibahas corak pemikiran Neomodernisme Islam dalam
memahami wahyu Illahi dan kenabian. Metodologi Hukum Islam yang
mengutamakan kemaslahatan umum serta pemahaman terhadap al-Qur’an dan
as-Sunah secara kontekstual. Taufig Adnan Amal sebagai editor jugﬁ
memaparkan tentang latar belakang munculnya aliran tersebut yang didasarkan
dari artikel Fazlur Rahman di antaranya, “/slam : Challenges and

Opportunities” dalam buku Islam, Past Influence and Present Challenge.'

! Fazlur Rahman, Metode dan Alternatif Neomodernisme Islam, hlm. iv.

2 Fazlyr Rahman, “Islam :'Challenges and Opportunities” dalam AT. Welch and P.
Cachia (eds), Islam : Past Influence and Present Challenge (Edinburg : Edinburg University Press,
1979), hlm. 315-350.



Sementara itu, Anas Mahyuddin yang telah menerjemahkan buku
Membuka Pintu Ijtihad dari judul aslinya Islamic Methodology in History
memaparkan tentang metode penafsiran Fazlur Rahman terilaciap al-Qur’an
serta as-Sunah serta upayanya dalam menghidupkan gjrah ijtihad."

Penyusun juga mengutip dari beberapa tulisan yang mengomentari
pemikiran Fazlur Rahman, di antaranya ialah pendapat Prof. Dr. Mukti Ali
yang tertuang dalam artikel berjudul Kritik Kepada Tokoh Neomodernisme
Islam. Dia menilai bahwa Rahman itu terlalu anthrophocentris atau terlalu
memberikan penghargaan yang berlebihan terhadap manusia dan bahkan sudah
terjerumus ke dalam aliran My tazilah yang beraliran gadariyah."*

Kemudian satu lagi pandangan dari Prof. Dr. Naquib al-'Attas dalam
artikel : Naguib Al-Attas Versus Nurcholish Madjid : Partai Ulang. Ia
mengatakan bahwa Rahman itu adalah sekularis, pemikiran-pemikirannya
hanya bersifat spekulatif. Dia juga mengkritik tentang reaktualisasi ajaran
Islam secara umum.

Karya-karya lain yang merupakan indikasi terserapnya pemikiran Fazlur

Rahman di kalangan pemikir Indonesia ialah buku Membumikan Islam

' Fazlur Rahman, Membuka Pintu ljtihad, alih bahasa Anas Mahyuddin (Bandung :
Penerbit Pustaka, 1984), him. ix.

" Usai, “Kritik Kepada Tokoh Neomodemisme Islam™, Pamjimas, No. 597 (21-31
Desember 1988), him. 16-18,

'* Ade, “ Naquib Al-Attas Versus Nurcholish Madjid ; Partai Ulang”, Panjimas, No. 592
(1-10 November 1988), him. 48-49,
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karangan Dr. Syafi’i Ma’arif’® dan buku ljtthad Kemanusiaan karangan

Munawwir Sadzati.'”

Dari pihak Nurcholish Madjid, yang penyusun pandang sebagai pintu
gerbang masuknya pengaruh Neomodernisme Islam Fazlur Rahman, ada dua
buah buku yang memuat karya-karya Nurcholish dan berkaitan dengan Hukum
Islam secara praktis maupun pemikirannya. Buku yang pertama ialah Islam :
Doktrin dan Peradaban yang semuanya berisi karya Nurcholish Madjid,
sebuah telaah kﬁtis tentang keimanan, kemanusiaan dan kemodéman. Dalam
buku ini dipaparkan agama Islam dipahami atau ditinjau secara dogmatis dan
sosiologis.’® Sedangkan “buku yang kedua ialah berjudul Konfekstualisasi
Doktrin Islam dalam Sejarah, sebuah kumpulan karya dari beberapa pemikir
yang di antaranya Jalaluddin Rahmat, Munawir Sazali dan Nurcﬁolish Madjid
sendiri yang diedit oleh Budi Munawar Rahman. Karya Nurcholish Madjid
dalam buku ini, memaparkan tentang Hukum Islam dilihat dari sumber
pengambilannya, sejarah pembentukan, dan prospek pengembangannya. 12

Dalam buku Nurcholish Madjid lainnya, yakni Islam Kemodernan dan

Keindonesiaan, dia berpendapat bahwa Islam harus dilibatkan dalam

1 Ahmad Syafi'i Ma'arif, Pela Bumi Intelekiualisme Islam di Indonesia (Bandung
Mizan, 1995), him. v.

' Munawwir Sadzali, Jjtihad Kemanusiaan (Jakarta : Paramadina, 1997), him. vi.

13 Nurcholish Madjid, /s/am : Doktrin dan Peradaban (Jakarta : Paramadina, 1992), him,
i~cxxiv.

'* Nurcholish Madjid, “Pendahuluan”, dalam Budy Munawar Rahman, Kontekstualisasi
Doktrin Islam dalam Sejarah (Jakarta : Paramading, 1994), him. xxifi-xxix.



pergulatan modemistik, namun tetap harus didasarkan atas kekayaan khasanah
pemikiran keislaman tradisional dalam konteks ke_zindone:siaan.20

Dani beberapa karya tersebut, yang penyusun kategorikan sebagai
pustaka atau referensi primer ialah buku JIsiam Kemodernan dan
Keindonesiaan dan Islam Doktrin dan Peradaban yang keduanya hasil karya
Nurcholish Madjid. Karya benkutnya ialah artikel-artikel Nurcholish Madjid
dalam buku Kontekstualisasi Doktrin Islam dalam Sejarah dengan editor Budy
Munawar Rahman. Karya yang keempat ialah artikel Fazlur Rahman yang
berjudul “Islam : Challenges and Opportunities” dalam buku Islam : Past
Influence and Present Challenge.

Dari semua buku tersebut di atas, belum ada suatu karya yang
menganalisis tentang pengaruh pemikiran Neomodernisme Islam Fazlur
Rahman terhadap pemikiran Nurcholish Madjid yang berimplikasi pada
wacana Hukum Islam di Indonesia.

Untuk itu, dalam penelitian im1 akan ditarik suatu benang merah yang
menghubungkan fenomena pemikiran Neomodernisme Islam Fazlur Rahman di
satu sisi dan fenomena tentang wacana pembaharuan Hukum Islam di

Indonesia di sisi lain.
. Kerangka Teoretik

Yang diinginkan oleh Fazlur Rahman terhadap masalah hukum, ialah
bagaimana syari'at itu dipahami secara ideal-moral dan tidak sekedar /egai-

formal. Artinya Hukum Islam dipahami sebagai suatu pesaﬁ moral yang

2 Nurcholish Madjid, Islam Kemodernan dan Keindonesiaan, him. 169-260.



bersifat umum dan terkandung beberapa hal yang pf.insipil. Magasid al-
syari’ah atau tujuan yang paling hakiki dari syari"ar itulah yang harus
diperjuangkan.®’ Dalam hal ini, juga sesuai dengan sebuah kaidah figh yang
berbunyi al-umuru bimagasidiha yang artinya bahwa “segala perkara itu
tergantung kepada tujuannya”?* Adapun di dalam melaksanakan tujuan itu
bisa ditempuh dengan berbagai cara, asalkan tidak menyalahi prinsip-prinsip
hukum yang ada. Bahkan dalam kondisi tertentu atau dalam keadaan darurat,
tujuan pelaksanaan itu dapat melanggar hal-hal yang dilarang demi
kemaslahatan umum yang lebih besar.”

Untuk mewujudkan cita-cita hukum yang demikian itu, maka Fazlur
Rahman mempunyai pola pikir yang tertuang dalam metodologi
Neomodernisme Islam-nya. Dengan menyimak berbagai karangan Fazlur
Rahman, maka dapat ditarik kesimpulan tentang pola pikir dan metodologinya
tersebut.

Pertama, mengadakan kajian secara komprehensif, obyektif dan ilmiah
terhadap seluruh tradisi Islam, baik bersifat fenomena fradisionalisme maupun

modernisme Islam dalam berbagai aspek.**

2 Abu Ishaq asy-Syatibi, Al-Muwafaga? fi"Usuli al-Syari‘ah (Beirut : Dar al-Ma’rifah,
), 1 : 6.

2 Muhlish Usman, Kaidah-Kaidah Usulivah dan Fighiyah (Jakarta : Rajawali Pers,
1996), him, 107, -

3 Asafri Jaya Bakri, Konsep Magqasid Syari'ah Menurut Asy-Syatibi (Jakarta - Rajawali
Pers, 1996), him. 64.

2% Fazlur Rahman, fslam, alih bahasa Ahsin Muhammad (Bandung : Pustaka, 1994), him.
312,
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Kedua, menggunakan metodologi kajian ilmiah kontemporer tanpa
mengabaikan khasanah intelektual Islam klasik atau dengan kata lain
melakukan penafsiran kembali Islam dengan harus tetap berlandaskan pada
akar spiritualisme Islam >

Ketiga, umat Islam harus membedakan antara Islam rormatif dengan

Islam sejarah (historis) atau antara Islam konseptual dengan Islam

" kontekstual ?

Keempat, dalam memahami al-Qur’an perlu dibedakan antara unsur
yang berwatak ideal-moral sebagai tujuan, dengan ketentuan legal-spesifik.
Akan tetapi unsur yang berwatak ideal-moral lebih pantas untuk
dikedepankan.27

. A

Kelima, tidak memahami Islam secara c_:él;g_g dan pg;sggl, tetapi harus
bersifat komprehens:f.zs |

Keenam, sekalipun metodologi ini bersifat baru, namun unsur-unsurnya
adalah tetap tradisiqnal. Metodologi ini adalah juga sebagai usaha

mensistematisasikan metode penafsiran Modernisme Klasik. Atau dengan kata

lain merupakan sintesis antara tradisionalisme dan modernisme. Konsep itu

B 1bid., him. 314.

% Usai, “Kritik Kepada Tokoh Neomodernisme Islam”, Panjimas, No. 597 (21-31
Desember 1988), hlm. 17. '

1 Fazlur Rahman, Metode dan Alternatif Neomodernisme Islam, penyunting Taufiq Adnan
Amal, him. 21.

% 1bid,, him. 19.
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ada kaitannya dengan sebuah gaidah usulivah yang berbunyi al-muhafazaru
‘ala’al- gadimi al-salih wa al-akhzu bi al-jadidi al-aslah,

Ketujuh, memasukkan masalah kekinian ke dalam pertimbangan pada
waktu menginterpretasikan al-Qur’an. Juga dibutuhkan penafsiran al-Qur’an
secara historis-sosiologis-kronologis. Dengan demikian penginterpretasian
Islam selalu relevan bagi umatnya sehingga benar-bemar hidup dalam .
bimbingan al-Qur’an.”’

Kemudian dalam kaitannya dengan konsep pembaharuan Hukum Islam,
Fazlur Rahman sendii mempunyai pendekatan hukum. Dia berpendapat
bahwa pendekatan paya lama yang didasarkan pada ma:v_a?iku 4 al-illah atau
penyebab terjadinya hukum sudah harus ditinggalkan. Sebagai alternatifnya,
Fazlur Rahman mengatakan bahwa illar hukum baru yang sesuai dengan zaman
dan tempat itulah yang harus dikembangkan.*® Hal itu tentunya sesuai dengan
gaidah usuliyah yang berbunyi al-‘ibratu bi'umumi al-lafzi la bikhususi al-
sababi. Kaidah itu menunjukkan bahwa bila ada nas Bukum yang
menggunakan sigaf umum, maka yang diperhatikan bukan tentang kekhususan
sebab datangnya hukum yang mendasarinya, baik berupa pertanyaan ataupun
kasus yang terjadi. Namun yang wajib diberiakukan 1alah tentang

keumumannya yang ditunjukkan oleh sjgaf-nya. Hal ini dapat dipahami bahwa

? Fazlur Rahman, Membuka Pintu [jtihad, elih bahasa Anas Mahyuddin (Bandung
Pustaka, 1984), him. 227.

3® Masduki Baidlawi, “Illat Kaum Pembaharu™, Editor, No. 37/IV (1 Juni 1991), him. 70.



penetapan hukum itu haruslah bersifat kontekstual, baik dalam segi zaman
maupun makan.'

Sedangkan istilah Neomodernisme Islam adalah istilah baku yang
digunakan oleh Fazlur Rahman dan bukan istilah Pasca Modernisme atau
Postmodernisme seperti yang dikembangkan oleh Emest Gellner.*> Teori
Neomodernisme ini pulalah yang akan penyusun gunakan sebagai pijakan dari
penelitian ini.

Perlu kiranya di sini, penyusun jelaskan tentang makna yang terkandung
dalam teks judul skripsi ini terutama pada kalimat “Wacana Pemikiran Hukum
Islam di Indonesia™. Damn teks ini, penyusun pisahkan menjadi dua bagian.
Bagian yang pertama adalah pemnyataan “Wacana Pemikiran Hukum Islam”,
yang merupakan satu frasa yang tidak bisa dipisahkan. Dan frasa tersebut
dapat ditarik suatu makna “perdebatan, khasanah atau perbincangan” mengenai
pemikiran Hukum Islam. Namanya sekedar perdebatan atau wacana tentunya
tidak berarti harus terbakukan dalam sebuah konsep Hukum Islam yang
sistematis.

Kemudian pemyataan yang kedua ialah “di Indonesia”, merupakan teks
yang penyusun pisahkan dari teks sebelumnya karena teks tersebut terdapat
kata preposisi yang menjadi keterangan dari teks sebelumnya. Maka dari teks

“Wacana Pemikiran Hukum Islam di Indonesia”, penyusun maksudkan sebagai

' Abdul Wahhab Khalaf, Zlmu Ushul Iigh, alih bahasa Drs. H. Moh, Zuhri, Dipl. TAFL
dan Drs. Ahmad Qanb, M.A. (Semarang : Dina Utama, 1994), him. 294,

3 Ernest Geliner, Menolak Posmodernisme, Antara Fundamentalisme Rasionalis dan
Fundamentalisme Religius, alih bahasa Hendro Prasetyo dan Nurul Agustina (Bandung : Mizan,
1994), him. 39.



17

“perbincangan atau perdebatan tentang pemikiran Hukum Islam .yang ada di
Indonesia”. Hal ini akan sangat berbeda maknanya jika teks itu dipahami
sebagai satu frasa, terlebih kalau dihubungkan dengan sosok Nurcholish
Madjid, maka dia menjadi identik atau seolah-olah merupakan representasi

dari pemikir Indonesia.

Akhimya kalau judul skripsi ini dipahami secara utuh menjadi “Pengaruh
Neomodemnisme Islam Fazlur Rahman terhadap Neomodemisme Islam
Nurcholish Madjid yang mempunyai andil atau berimplikasi kepada
perdebatan, khasanah atau perbincangan pemikiran Hukum Islam yang ada di
Indonesia”. Dari penjelasan ini, kiranya judul dan skripsi ini dapat dipahami
secara utuh, tepat dan jelas.

Adapun teori lain yang penyusun gunakan untuk menganalisis tentang
pengaruh Neom;)dernisme Islam Fazlur Rahman terhadap pemikiran
Nurcholish Madjid yang ternyata mempunyai ciri khas yang sama, yang
akhimya berimplikasi terhadap wacana pemikiran Hukum Islam di Indonesia,
adalah adanya beberapa faktor. Faktor-faktor tersebut ialah adanya kesamaan
metodologi berpikir, bahasa serta leteratur yang digunakan. Kemudian faktor
Iltistoris dan ittisal al-zamar atau tersambungnya masa hidup yang
me;nungkinkan bertemunya secara laﬁgsung-_ antara Fazlur Rahman dan
Nurcholish Madjid serta adanya tempat interaksi ilmiah mereka yakni ketika
Nurcholish Madjid kuwliah di University of Chicago, dan Fazlur Rahman
sebagai guru besarnya. Semua faktor tersebut yang penyusun gunakan sebagai

- kerangka teori utama dalam penelitian ini.
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Kerangka teoretik tersebut nantinya akan dijadikan acuan dan pedoman

dalam menganalisis pemikiran Neomodernisme Islam Fazlur Rahman dalam

pengaruhnya terhadap wacana pemikiran Hukum Islam di Indonesia.

F. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini ialah

sebagai berikut :

1. Jenis Penelitian

2.

Penelitian ini merupakan penelitian pustaka atau library research, oleh
karenanya data atau bahan sebagai pendukung penelitian, diambil dari buku,

majalah dan artikel yang berhubungan atau n_lendukung obyek penelitian.
Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif-analitis, yaitu memaparkan beberapa
pemikiran Fazlur Rahman secara obyekiif dan menganalisis dengan
menggunakan teorn dan konsep vyang telah ada, kemudian
mengkorelasikannya dengan Neomodernisme Islam Nurcholish Madjid yang

berimplikasi pada wacana pemikiran Hukum Islam di Indonesia.

. Teknik Pengumpulan Data

Karena penelitian ini merupakan penelitian pustaka , maka cara
mendapatkan data ialah dengan mengkaji beberapa reference berupa buku,

majalah dan artikel. Rujukan tersebut merupakan pustaka primer maupun
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sekunder, baik yang mendukung secara langsung maupun tidak langsung

. mengenai bahasan tersebut.

Adapun pustaka primer yakni Islam Kemodernan dan Keindonesiaan dan
Islam Doktrin dan Peradaban yang keduanya hasil karya Nurcholish
Madjid, serta artikel-artikelnya dalam buku Kontekstualisasi Doktrin Isiam
dalam Sejar-ah. Pustaka primer yang lain ialah artikel Fazlur Rahman yang
berjudul “Isiam : Challenges and Opportunities” dalam buku Isiam : Past
Influence and Present Challenge. Sedangkan pustaka sekunder yang dipakai
di antaranya Figh Kontemporer dalam Pandangan Neomodernisme Islam
karya Mvhammad Azhar dan Gagasan Islam Liberal di Indonesia karya

Greg. Barton.
Analisis Data .

Setelah memahami sistematika pemikiran Neomodernisme Islam Fazlur

- Rahman dan tentang pengaruhnya terhadap Neomodernisme Islam

Nurcholish Madjid yang berimplikasi pada wacana pemikiran Hukum Islam
di Indonesia, maka data-data tersebut dianalisis secara dedﬁktiflinduktiﬁ
Deduktif dalam arti berangkat dari teori Neomodernisme Islam yang sama-
sama digunakan oleh Fazlur Rahman dan Nurcholish Madjid menuju
kepada fakta yang ada tentang wacana Hukum Islam yang dihasilkan
Induktif dalam arti berangkat dari fakta tentang ciri khas pemikiran yang
digunakan Fazlur Rahman dan Nurcholish Madjid serta beberapa faktor

lain, ditarik kesimpulan menjadi sebuah teori berpengaruhnya
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Neomodernisme [sfam Fazlur Rahman terhadap wacana pemikiran Hukum

Islam di Indonesia.
5. Pendekatan

Pendekatan yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini ialah pendekatan
historis, yaitu dengan mempertimbangkan unsur kesejarahan dan kronologis
yang dimulai dan riwayat dan kegiatan Fazlur Rahman sampai dengan
riwayat dan kegiatan Nurcholish Madjid serta wacana pemikiran Hukum

[slam di Indomesia.

G. Sistematika Pembahasan

Sebagai upaya untuk memepermudah dalam i)enyusunan skripsi ini serta
untuk mempermudah dalam inemahaminya secara sistematis dan runtut, maka
kerangka penulisannya tersusun sebagai berikut :

Bab pertama, merupakan pendahuluan yang dipaparkan dalam bentuk
latar belakang masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka,
kerangka teoretik, metode penelitian serta sistematika pembahasan.

Bab kedua, memuat tentang pengenalan terhadap aliran Neomodernisme
Islam Fazlur Rahman yang memuat biografi Fazlur Rahman mulai dari asal-
usulnya _sampai lingkungan sosio-kultur-nya yang sedikit atau banyak
mempengaruhi pemikirannya. Bab ini juga mengemukakan latar belakang
munculnya aliran Neomodernisme Islam, yang sangat berkaitan dengan tiga
aliran sebelumnya, yakm Revivalisme Pramodernis, Modernisme Klasik serta
Revivalisme Pasca Modernis atau Neorevivalisme. Kemudian, bab int juga

1
V
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mencantumkan metodologi pemikiran Hukum Islam Fazlur Rahman vang
merupakan salah satu pangkal masalah yang berhubungan dengan wacana
pemikiran Hukum Islam di Indonesia.

Bab ketiga, tentang nuansa pemikiran Hukum Islam di Indonesia dan
Neomodernisme Islam di Indonesia yang memuatl tentang tantangan dan
dinamika pengembangannya serta wacana Hukum Islam di Indonesia darn
berbagai aspek. Selanjutnya membahas tlenlang substansi  pemikiran
Neomodernisme Islam Nurcholish Madjid dalam Hukum Islam di Indonesia.

Bab keempat, mengenai analisis pengaruh Neomaodernisme 1siam Fazlur
Rahman terhadap pemikiran Hukum Islam di Indonesia yang menjelaskan
tentang ciri khas pemikiran Neu.'m)derm'.\'fm; fsfum  Fazlur Rahman dan
Nurcholish Madjid yang memang ada kesama'én metodologi antara keduanya.
Beberapa tipe pemikiran mereka 1alah Teologi inklusif” yang sangat terbuka
terhadap pemikiran dan ideologi di luar mercka, minimal sebagai wacana,
second opinion atau pembanding. Ciri yang kedua alah sekularisasi sebagai
proses desakralisusi ajaran Islam yang seharusnya tidak sakral. Ciri yang
ketiga yakni keinginan untuk menggabungkan antara unsurkhasanah klasik
kemudian dikembangkan dengan kajian-kajian modern. :

Bagian selanjutnya dalam bab ini menunjukkan adanya hubungan
fistoris  yang mcrupakan salah satu laktor dipastikannya adanya pengaruh
Neomodernisme [slam Fazlur Rahman terhadap wacana pemikiran Hukum
Islam yang dikembangkan oleh Nurcholish Madjid. Kemudian yang terakhir

lalah  mengemukakan  beberapa faktor yang merupakan indikasi



berpengaruhnya aliran Neomodernisme Isiam Fazlur Rahman terhadap wacana

pemikiran Hukum Islam di Indonesia.

Bab kelima, merupakan penutup berupa beberapa kesimpulan dan hasil

penelitian ini dan saran secara umum,



BABY

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah penyusun teliti dari beberapa bab terdahulu, kiranya dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Adanya hubungan historis antara pemikiran Fazlur Rahman dengan
Nurcholish Madjid. Dari aspek waktu, Fazlur Rahman dan Nurcholish
Madjid mengalami hidup satu zaman secara bersamaan, bahkan Nurcholish
Madjid pemah ﬁlenjadi murid dari Fazlur Rahman ketika kuliah di
University of Chicago.

2. Adanya hubungan sosiologis tentang latar belakang kehidupan Faziur
Rahman dan Nurcholish Madjid. Bahwa antara keduanya sama-sama
berangkat dari tradisi klasik sehingga pemikiran Fazlur Rahman dan
Nurcholish Madjid kaya akan khasanah tradisional dan sama-sama
dihadapkan kepada tantangan modernitas. Berangkat dari hal seperti itu,
akhirnya Fazlur Rahman dan Nurcholish Madjid memformulasikan
pemikirannya yang terdiri dari unsur tradisional kemudian didukung dengan
metodologi modern.

3. Diakui atau tidak oleh Nurcholish Madjid, tetapi dilihat dari unsur
tersambungnya zaman antara Nurcholish Madjid dengan Fazlur Rahman,
tempat yang sama ketika menjadi murid, kesamaan bahasa yang bisa mereka
gunakan, teks-teks yang dikaji oleh Nurcholish Madjid, metodologi

80
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pemikiran yang digunakan, maka dapat disimpulkan bahwa sedikit atau

. banyak, pemikiran Fazlur Rahman mengithami pemikiran Nurcholish
Madjid. Hal itu terformulasikan secara sistematis dalam aliran
Neomodernisme Islam .

4. Karena Nurcholish Madid banyak melahirkan pemikiran-pemikiran Hukum
Islam secara makro maupun mikro dengan metodologi Neomodernisme
Islam-nya, maka secara tidak langsung, metodologi Neomodernisme Islam
yang diciptakan oleh Fazlur Rahman banyak berpengaruh ter_hadap wacana
pemikiran Hukum Islam di Indonesia.

5. Tiga model metodologi pemikiran yang dikembangkan oleh Nurcholish
Madjid, vyakni : theologi inklusif dan komitmen pada pluralisme,
sekularisasi, serta sintesis antara unsur modern dengan tetap menjunjung
tinggi khasa;lah keilmuan klasik, adalah menjadi ‘kata kunci® dari
Neomodernisme Islam-nya Fazlur Rahman. Adanya tiga ciri khas
metodologi pemikiran tersebut dengan didukung hubungan sosiologis,
historis, tempat, bahasa serta literatur yang digunakan, maka penyusun
berani menyimpulakn bahwa, diakui atau tidak oleh Nurcholish Madjid,
Neomodernisme Islam Fazlur Rahman sangat berpengaruh atau berimplikasi

terhadap pemikiran (Hukum Islam) Nurcholish Madjid.
B. Saran-Saran

1. Penyusun menginginkan adanya situasi dan kondisi saling menghargai
pemikiran orang lain guna memperkaya wawasan keilmuan dan hendaknya

para pemikir Islam dan ulama tetap mehghargai khasanah keilmuan
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tradisional dengan mengambil dan menggunakan unsur-unsur moderm,
sehingga dicapai hasil jjitihad yang universal.

2. Penyusun menginginkan agar keilmuan keislaman yang dimiliki oleh
cendekiawan Muslim modern bisa diaktualisasikan dalam kehidupan
bermasyarakat dan bemegara sehari-hari, tetap sarat dengan nilai-nilai
spiritual, tetapi tetap bisa menyesuaikan dengan keadaan zaman dan makan

serta tuntutan modernitas.
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Ini adalah sebuah Kitab yang Kami turunkan
kepadamu penuh dengan berkah supaya mereka
memperhatikan  ayat-ayat-Nya dan orang-orang
yang mempunyal pikiran supaya mendapat
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Adalah sama pentingnya memeithara pandangan
terhadap latar belakang sosial-kesejarahan terhadap
pandangan : bagaimana kenyataan dan prinsip-
prinsip moral yang konkrit yang terjelma dalam
penetapan hukum a/-Qwr'an.  Kemudian situasi
sckarang  harus  dipelajari seteliti dan  sctepat
mungkin terhadap ketentuan yang membedakan
dani situasi ketika menetapkan muatan hukum «/-
Qur’an serta persamaan antara keduanya. Langkah
terakhir, akan menafsirkan penetapan hukum u/-

Qur'an - melalut proses mengetahui  vang
tergariskan di sint - untuk menghasilkan hukum-

hukum baru di masa sekarang. Sekarang sudah

jelas, apa peranan givas atau alasanlogis,  suatu

metode ijtikud  yang  diciptakan oleh fuguha
terdahulu — sangatlah berarti.

Hai sekalian manusia, sesungguhnya Kami
menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan
seorang perempuan dan menjadikan kamu
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya saling
mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia
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Mengenal.

Dan mereka berkata : “Kehidupan ini tidak lain
hanyalah kehidupan di dunia saja, kita mati dan kita
hidup dan tidak ada yang membinasakan kita selain
masa, dan mereka sekali-kali tidak mempunyali
pengetahuan tentang ttu kecuali hanya menduga-
duga saja”.

Memelihara perkara lama yang masth manfaat serta
mengambil perkara baru yang lebih masialuh.
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Influence and Present Challenge (1979).

4. Munawwir Sadzali

Dilahirkan di Klaten, Jawa Tengah, pada tanggal 7 November 1925 M.
‘Setelah tamat dari Sekolah Menengah Pertama (Tinggi) Islam Mamba’ul Ulum
di Solo, ia menjadi guru di Ungaran, Semarang Selama perang revolusi
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berlangsung, beliau ikut menyumbangkan tenaga, antara lain sebagai
penghubung antara markas pertempuran Jawa Tengah dengan badan-badan
kelaskaran Islam. Karimya di lingkungan Departemen Luar Negeri dirintis
sejak tahun 1950 ketika ditugaskan pada seksi Arab/Timur Tengah. Di
mancanegara, beliau bertugas di beberapa tempat antara lain : Washington
D.C. (1956-1959), Colombo (1963-1968), kemudian menjabat sebagai
Minister/Wakil Kepala Pemerintahan RI di London (1971-1974) dan kemudian
diangkat menjadi Duta Besar Rl untuk Kuwait, Bahrain, Qatar dan Perserikatan
Keamiran Arab (1976-1980). .

Tugas-tugas di dalam negeri yang pernah disandangnya adalah : Kepala
Bagian Amerika Utara (1959-1963), Kepala Biro Tata Usaha Pimpinan Deplu
(1975-1976), Staf Ahli Menteri Luar Negeri dan Direktur Jenderal Politik
Departemen Luar Negeri sejak tahun 1980. Dia diangkat menjadi Menteri
Agama selama dua periode, pertama tahun 1983-1988 dan kedua tahun 1988-
1993, Beliau sempat mengenyam pendidikan di mancanegara, yaitu Universitas
Exeter, Inggris ( 1953-1954), George Town University, Washington D.C.,
U.S.A., mendapatkan gelar Master of Arts dengan tesis Indonesia's Muslim
Parties and Their Political Concepts (1956). Makalah-makalah dan naskah
pidato yang pernah disampaikannya pada eveni-event internasional antara lain :
Shari’ah, A Dynamic Legal System yang disampaikan di depan forum Seminar
on Shari'ah and Codification di Colombo tahun 1985, dan The Solution of The
population Problem : Indonesian Experience di Kairo tahun 1987. Beliau
tercatat sebagai pengajar pada Fakultas Pasca Sarjana IAIN Syarif
Hidayatullah, Jakarta dengan mata kuliah Figh Siyasi.

. Nurcholish Madjid

Dia Dilahirkan di Jombang, Jawa Timur pada tanggal 17 Maret 1939,
Beliau berasal dari keluarga pesantren. Pendidikan yang pernah ditempuhnya
ialah Sekolah Rakyat dan Madrasah Ibtida’iyah, Pesantern Darul Ulum, KM!
(Kulliyatul Mu’alimin) pondok Pesantren Modem Gontor, Ponorogo, Jawa
Timur. Kemudian melanjutkan ke Fakultas Adab, IAIN Jakarta, selesai tahun
1968. Dia memperoleh gelar Doktor dari Universitas Chicago tahun 1984.

Beliau aktif dalam gerakan kemahasiswaan dan terpilih menjadi Ketua
Umum PB HMI periode 1966-1969 dan 1969-1971, Presiden PEMIA
(Persatuan Mahasiswa Asia Tenggara) periode 1967-1969, Sekjen 1IAFSO
(International Islamic Federation of Student Organization) sejak tahun 1969-
1971.

Beliau termasuk cendekiawan Muslim yang gemar menulis, dengan
sejumlah karya yang pernah diterbitkannya antara lain : Pesantren dan
Tasawuf, Islam : Kemodernan dan Keindonesiaan dan The Issue of
Modernization among Muslims in Indonesia.



6. Yusuf Qardawi

Nama aslinya ialah Yusuf 'Abdullah al-Qardawi, lahir pada tanggal 9
September 1926 di desa Safat Turab, bagian barat Mesir. Pendidikannya adalah
tamatan Fakultas Syari'ah al-Azhar, Mesir tahun 1953, kemudian pada tahun
1957 melanjutkan ke Lembaga Tinggi Riset dan Penelitian Masalah-Masalah
Islam, tahun 1960 melanjutkan ke Pasca Sarjana (Dirasat al-Ulya) al-Azhar,
Mesir dan pada tahun 1970 lulus Doktor dengan disertasinya yang hingga kini
cukup fenomenal sebagai kitab zakat terlengkap yaitu dengan judul Fighu az-
Zakat. Karya yang lainnya ialah Figih Peradaban dengan judul asli A/-Sunnah :
Masdaran i al-Ma'rifah wa al-Hadarah, Fighul Tkhtilaf dengan judul asli As-
Suhwah al-Islamiyah : Baina al-fkhtilafi al-Muasyru™ wa al-Tafarrugi al-
Mazmum. '

Pemikiran Qardawi dalam bidang agama dan politik sangat diwarnai
dengan corak -pemikiran Hassan al-Banna. Akhir hayat beliau adalah sebagai
guru-besar-dalam 1lmu tafsir, hadis dan Hukum Islam,
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